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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Karakteristik nelayan tradisional di desa Kotajin Utara Kecamatan 

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara. Rata-rata umur nelayan tradisional 

26–65 tahun berjumlah 29 orang presentase 96,66%, pada tingkat pendidikan 

rata-rata hanya sampai pada tingkat SD yaitu sebanyak 22 orang presentase 

73,33%, sedangkan yang termasuk dalam organisasi sosial adalah sebanyak 9 

orang presentase 30%, jumlah tanggungan keluarga terbanyak dari 2–5 orang 

berjumlah 24 orang dengan presentase 80%.Modal yang di miliki rata-rata 

adalah milik pribadi dengan jumlah 28 orang memiliki presentasi 93,33%, 

pada pendapatan rata-rata nelayan bisa menghasilkan 1.000.000-2.000.000 

setiap bulan adalah 27 orang presentase 90%, sedangkan pada pengeluaran 

nelayan, yang rata-rata adalah > 2.000.000 sejumlah 20 orang presentase 

66,66%, rata-rata nelayan tradisional Desa Kotajin Utara menggunakan 

peralatan melaut (transportasi) dengan perahu motor sebanyak 30 orang 

presentase 100%,Asal nelayan di pesisir pantai Desa Kotajin Utara adalah 

rata-rata penduduk asli  berjumlah 30 orang presentase 100%, lama bertempat 

tinggal rata-rata 27 orang dengan presentase 90%, lama bernelayan rata-rata > 

10 tahun berjumlah 28 orang dengan presentase 93,33%, dan tentang adanya 

tradisi nelayan tradisionpal di Desa Kotajin Utara benar ada di lihat dari tabel 

di atas tadi rata-rata 30 orang menyatakan ada dengan presentase 100%. 

B. Saran 

1. Pemerintah agar lebih memperhatikan nelayan tradisional dan kiranya 

memberikan penyuluhan dan pendampingan untuk melakukan usaha 

bernelayan serta di dukung oleh teknologi dan memberikan bantuan berupa 

modal dan peralatan melaut lainnya, agar nelayan bangga dengan hasil usaha 

yang dia dapatkan. 

2. Nelayan hendaknya meningkatkan usahanya dalam usaha menangkapkan ikan 

dan banyak mengakses informasi terkait bisnis perikanan, ini merupakan 
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kebutuhan pada setiap manusia, selain itu pula dapat mensejahterakan 

keluarga dan pendapatan akan lebih meningkat 

3. Hendaknya ada uluran tangan dari semua unsur baik pemerintah, para ilmuan, 

tokoh pendidikan dan masyarakat elite, untuk bisa memberikan bantuan 

moral dan finansial agar nelayan tradisional di Desa Kotajin Utara Kecamatan 

Atinggola bisa hidup sejahtera dalam menopang kehidupan kesehariannya. 
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